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Abstrak 

 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui peningkatan hasil belajar siswa 

SMA Negeri Lubuklinggau menggunakan Laboratorium Virtual pada kelas XI MIA 

semester genap tahun ajaran 2019/2020 pada materi Sistem Eksresi. Sampel 

penelitian ini berjumlah 133 siswa, terdiri dari 68 siswa kelas kontrol  dan 65 

siswa kelas eksperimen, dipilih menggunakan teknik simple random sampling. 

Desain yang digunakan yaitu desain pre-test and post-test control group design. 

Data penelitian kuantitatif berupa hasil belajar kognitif siswa yakni nilai pre-test 

dan nilai post-test. Hasil penelitian menunjukkan terdapat peningkatan yang 

signifikan terhadap hasil belajar menggunakan laboratorium virtual dilihat dengan 

uji Independent t test (sig 0,000 < 0,05) dan uji sample paired t test untuk melihat 

pengaruh penggunaaan laboratorium virtual pada kelas eksperimen (sig 

0,000<0,05). Artinya dengan menggunakan laboratorium virtual dapat 

memberikan pengaruh terhadap hasil belajar siswa pada kelas eksperimen. 

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan maka disimpulkan terdapat 

peningkatan hasil belajar siswa SMA Negeri Lubuklinggau dengan menggunakan 

Laboratorium Virtual. 

 

Kata Kunci : Laboratorium Virtual, Hasil Belajar 
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School By Using a Virtual Laboratory 
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Abstract 

 
This study aims to determine the increase in student learning outcomes of 

Lubuklinggau State High School students using a Virtual Laboratory in class XI MIA 

in the even semester of the 2019/2020 academic year on the Excretion System 

material. The sample of this study was 133 students, consisting of 68 control class 

students and 65 experimental class students, selected using simple random 

sampling technique. The design used is the pre-test and post-test control group 

design. Quantitative research data in the form of students' cognitive learning 

outcomes, namely pre-test scores and post-test scores. The results showed that 

there was a significant increase in learning outcomes using a virtual laboratory as 

seen by the Independent t test (sig 0.000 <0.05) and the sample paired t test to see 

the effect of using a virtual laboratory in the experimental class (sig 0.000 <0.05) . 

This means that using a virtual laboratory can have an influence on student 

learning outcomes in the experimental class. Based on the results of the analysis 

that has been carried out, it is concluded that there is an increase in student 

learning outcomes of SMA Negeri Lubuklinggau by using a Virtual Laboratory. 

 

Keywords: Virtual Laboratory, Learning Outcomes 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kualitas pendidikan di Indonesia pada saat ini, masih belum menunjukkan 

peningkatan secara signifikan salah satunya dalam ilmu sains. Hal ini dapat dilihat 

dari hasil penelitian tentang penilaian motivasi belajar level internasional yang 

dilakukan oleh Organization for Economic Co-operationand Development (OECD) 

melalui Programme for International Student Assessment (PISA) pada tahun 2018, 

Indonesia berada pada peringkat ke-70 dari 78 negara (OECD, 2018: 6). 

Berdasarkan hasil PISA pada tahun 2018 bahwa ilmu sains di Indonesia berada 

pada kategori sangat rendah yang berdampak pada rendahnya kualitas pendidikan 

di Indonesia. Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kualitas pendidikan 

adalah guru. Guru merupakan titik sentral dalam pembaharuan dan peningkatan 

mutu pendidikan. Untuk terwujudnya pendidikan yang bermutu, maka seorang 

guru harus profesional dalam menjalankan tugasnya.  

Di dalam pembelajaran biologi dapat merupakan suatu pembelajaran yang 

memberikan berbagai pengalaman belajar, seperti: memahami konsep dan proses 

sains. Proses sains dalam biologi dapat meliputi kegiatan observasi, eksperimen, 

dan analisis rasional sehingga dihasilkan fakta dan konsep. Menurut Astuti, dkk. 

(2018: 340), tujuan pembelajaran sains adalah supaya siswa dapat mencapai dan 

mengembangkan kompetensinya dengan menitik beratkan pada pengalaman 

langsung dalam menjelajah dan memahami alam sekitar secara ilmiah.  Selain itu, 



  

 

proses sains dalam pembelajaran biologi juga sangat penting karena tercermin 

dari tuntutan kurikulum 2013 yakni pada beberapa kompetensi dasar yang 

mengharuskan adanya kegiatan pengamatan, percobaan, dan simulasi 

(Kemendikbud, 2013). Oleh karena itu siswa diharapkan beraktivitas semaksimal 

mungkin baik itu melalui kegiatan pengamatan, percobaan, maupun simulasi 

untuk mencari jawab atas berbagai fenomena yang terjadi di alam sekitar. 

Kegiatan pembelajaran biologi bukan sekedar pemaparan pengetahuan saja, 

melainkan harus direncanakan suatu proses yang melibatkan siswa untuk aktif 

menemukan pengetahuan. Dilihat dari karakteristik ini, dalam pembelajaran 

biologi dituntut untuk belajar dengan pengalaman langsung, dengan melibatkan 

seluruh indera yang dimiliki manusia. Proses sains ini dapat dijadikan rujukan 

sebagai metode pembelajaran sains melalui kegiatan praktikum. 

Pada persiapan awal sebuah praktikum meskipun telah dilaksanakan akan 

tetapi siswa masih mengalami kesulitan dan keliru dalam melakukan cara kerja 

pada saat praktikum. Hal ini disebabkan karena kegiatan persiapan praktikum 

masih berpusat pada guru, sehingga siswa tidak berperan secara aktif pada 

kegiatan tersebut.   

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Khamida dan Aprilia 

(2014), yang menyebutkan bahwa peran siswa saat kegiatan persiapan praktikum 

masih tergolong rendah. Alternatif yang dapat dilakukan untuk mengatasi hal 

tersebut adalah menggunakan media pembelajaran yang dapat memberikan 

gambaran atau simulasi kegiatan praktikum secara interaktif sehingga siswa dapat 

berperan aktif dalam proses persiapan praktikum.  



  

 

Melihat karakteristik siswa yang ada di SMA Negeri Lubuklinggau 

berdasarkan hasil analisis kebutuhan yang ada disekolah didapatkan fakta bahwa 

di dalam pembelajaran baik guru maupun siswa terbiasa menggunakan laptop 

dengan rata-rata pemakaian sekali dalam seminggu dan membawa laptop ke 

sekolah, maka media pembelajaran berupa simulasi kegiatan praktikum dapat 

dibuat menggunakan teknologi komputer dalam bentuk Virtual. Penggunaan 

media pembelajaran berupa praktikum secara Virtual sebelumnya belum pernah 

diterapkan di sekolah tersebut sehingga dapat dijadikan strategi pembelajaran 

yang memanfaatkan keterampilan alami siswa. Pemanfaatan teknologi untuk 

kepentingan pembelajaran bukan lagi menjadi hal yang baru, apalagi di era digital 

seperti saat ini.  

Teknologi Virtual dapat mendukung pengalaman belajar sehingga 

direkomendasikan penggunaannya dalam berbagai disiplin ilmu, termasuk 

pendidikan (Hanson & Shelton, 2008). Praktikum Virtual dapat digunakan sebagai 

media pembelajaran mandiri untuk siswa kelas XI (Mahdini, 2014). Salah satu 

materi kelas XI yang dapat diaplikasikan adalah pada pokok bahasan Sistem 

Ekskresi di semester genap yang didalamnya terdapat beberapa kegiatan 

praktikum, diantaranya praktikum bedah organ eksresi, praktikum urinalis dan 

praktikum untuk menganalisis hubungan struktur jaringan penyusun organ pada 

sistem ekresi. Pada materi tersebut penilaian ranah kognitif dan penilaian ranah 

psikomotorik sangat disarankan untuk diterapkan oleh guru dalam menilai 

pembelajaran Biologi, hal tersebut dapat menjadi salah satu cara untuk 

memudahkan siswa dalam memahami materi Biologi yang sedang dipelajarinya. 



  

 

Guru merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi kualitas pendidikan 

adalah guru. Guru merupakan kunci utama dalam sistem pendidikan, khususnya di 

sekolah. Guru sangat menentukan peningkatan kualitas pendidikan karena tinggi 

rendahnya hasil belajar siswa dapat  dipengaruhi oleh kemampuan mengajar guru 

dalam sebuah pembelajaran.  

Salah satu cara yang dapat digunakan guru dalam menyampaikan 

pembelajaran khusunya biologi agar mudah dipahami siswa adalah dengan 

menggunakan media pembelajaran yang merupakan alat bantu untuk 

memperagakan fakta, konsep, prinsip atau prosedur tertentu agar tampak lebih 

nyata/konkrit. Dengan adanya perkembangan teknologi dan Informasi dalam 

dunia pendidikan yang saat ini maka dengan menggunakan teknologi Virtual dapat 

menjadi salah satu alternatif yang dapat digunakan guru untuk dapat 

meningkatkan hasil belajar siswa terutama untuk bebarapa praktikum yang jarang 

dilakukan di Laboratorium sehingga dapat menggunakan suatu media simulasi 

pada suatu praktikum biologi di sekolah. 

Berdasarkan hal tersebut diatas maka peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul “ Peningkatan Hasil Belajar Siswa SMA Negeri di 

Lubuklinggau Menggunakan Laboratorium Virtual”. 

 

B. Pembatasan Masalah 

Penelitian ini difokuskan untuk melihat peningkatan hasil belajar siswa pada 

ranah kognitif siswa SMA Negeri di Lubuklinggau menggunakan Laboratorium 

Virtual. 



  

 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dikemukan, maka rumusan dalam 

penelitian ini adalah apakah ada peningkatan terhadap hasil belajar siswa SMA 

Negeri di Lubuklinggau menggunakan Laboratorium Virtual. Rumusan masalah ini 

dapat dijabarkan di dalam pertanyaan penelitian sebagai berikut : 

1. Apakah ada pengaruh Laboratorium Virtual terhadap hasil belajar siswa pada 

kelas eksperimen. 

2. Apakah ada peningkatan hasil belajar siswa pada Kelas Eksperimen dan Kelas 

Kontrol. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian adalah untuk mengetahui 

peningkatan hasil belajar kognitif siswa SMA Negeri di  Lubuklinggau  

menggunakan Laboratorium Virtual. 

 

E. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang diharapkan dari hasil penelitian adalah: 

1. Bagi Siswa  

Sebagai pengalaman baru dalam menggunakan teknologi Virtual 

sehingga siswa dapat belajar secara mandiri dan dapat menigkatkan 

kemampuan siswa untuk dapat mengembangkan diri sejalan dengan 

pengembangan ilmu dan teknologi. 



  

 

2. Bagi Guru 

Dapat digunakan sebagai alternatif media pembelajaran yang lebih 

menarik minat siswa sehingga dapat meningkatkan hasil belajar siswa di 

sekolah. 

3. Bagi Sekolah 

Sebagai pemberi inovasi dalam meningkatkan kualitas pendidikan. 

4. Bagi Peneliti  

Dapat dijadikan sebagai bekal bagi peneliti untuk menjadi tenaga 

pendidik yang profesional. 
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